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Abstract: This study aims to measure the level of student’s learning motivation in
Basic Teaching Skills course. Descriptive quantitative method was applied in this
study, in which the numerical data were presented in descriptive form. The Likert-
scale was used to measure the questionnaire as the instrument of this study.
Findings showed that according to the result of motivation scale table, it could be
stated that the students were in a ‘very good’ category of learning motivation. In
details, the average score for each question item was 65.81, which determined as
‘very good’. While the average score for the whole question items was 156.85,
considered as ‘very good’. Along with that, the highest score was found in question
number 42 (score 80 and categorized as ‘very good’), while the lowest score was
in question item 35 (score 41 and categorized as ‘enough’). Thus, in reference to
the statement of the questionnaire, it was fair to say that students were genuinely
happy and excited in learning Basic Teaching Skills despite the fact that they found
it worthless for current and future situation.
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PENDAHULUAN

Motivasi memiliki arti sebagai seluruh daya penggerak dalam diri seseorang
yang memunculkan dan mengarahkan kegiatan, sehingga suatu tujuan dapat dicapai.
Motivasi dapat didefinisikan sebagai proses pemberi semangat, arah dan kegigihan
(Pratiwi et al., 2018). Sejalan dengan pendapat tersebut, Susanti dalam (Juliya et al.,
2021) berpendapat bahwa motivasi merupakan dorongan dasar yang yang
memberikan gerakan kepada seseorang untuk memasuki dalam sebuah proses dan
memiliki kemampupuan menjaga tingkah lakunya hingga tercapai tujuannya.

Dalam pelaksanan kegiatan pembelajaran didalamnya terdapat proses belajar
yang terjadi dalam diri individu yang tampak secara nyata. Pada dasarnya, belajar
merupakan perubahan tingkah laku karena terjadi interaksi individu dengan
lingkungannya untuk memenuhi kebutuhan dalam hidupnya (Tassia Fransisca et al,,
2022). Perubahan tingkah laku secara sadar memiliki beberapa kriteria yaitu
memberi pengalaman kepada individu, berkesinambungan dan memiliki fungsi,
bersifat positif, aktif, menetap, memiliki tujuan serta mencakup tingkah laku secara
keseluruhan.

Berdasarkan pendapat motivasi dan belajar, mahasiswa dikatakan memiliki
motivasi dalam belajar jika secara produktif memiliki keterlibatan dalam suatu
pekerjaan, sehingga suatu keadaan mahasiswa yang termotivasi dan bersifat jangka
panjang dalam mempelajari sesuatu dapat diamati. Individu yang meningkat
motivasinya akan lebih terarah jalan hidupnya dan memiliki kecenderungan
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menangkal sikap negatif. Berdasarkan pendapat tentang motivasi, maka dapat
diartikan bahwa motivasi belajar terdiri dari enam aspek yang datang secara
bersamaan, yaitu sumber motivasi, tujuan, interest, keinginan berprestasi,
kemungkinan atribusi, keyakinan tentang kemampuan.

Sumber Motivasi terdiri dari sumber yang bersifat intrinsik (dari dalam) dan
sumber yang bersifat ekstrinsik (dari luar). Motivasi dari sumber intrinsik dapat
diartikan sebagai kecenderungan yang bersifat alamiah untuk mencari dan
menaklukkan tantangan saat mahasiswa mengejar keinginan pribadinya, sedangkan
motivasi dari sumber ekstrinsik yaitu kecenderungan melakukan sesuatu untuk
mendapatkan sesuatu yang dipengaruhi stimulasi dari luar individu. Unsur utama
penyusun motivasi intrinsik terdiri dari empat aspek yaitu kemampuan, kebutuhan,
minat dan keyakinan seddangkan unsur utama motivasi ekstrinsik yaitu reward,
insentif dan tekanan sosial. Motivasi intrinsik yaitu motif yang dapat diamati tanpa
memerlukan rangsangan dari luar, sedangkan yang dimaksud dengan motivasi
ekstrinsik yaitu motif yang teramati diluar dari yang dilakukan dan memiliki sifat
penyerta (Mashartanto et al., 2022).

Kemampuan memiliki esensi arti sebagai kekuatan yang menggerakkan dan
bertindak yang dicapai manusia melalui serangkaian latihan dan belajar dalam
menguasai kompetensi. Kemampuan belajar adalah perkembangan seseorang yang
diperoleh melalui proses latithan dan pengalaman (Hamalik dalam Wuisang et al.,
2022).

Adanya penguasaan suatu kompetensi akan menimbulkan kebutuhan seseorang
untuk menguasainya. Adanya kebutuhan mahasiswa mengakibatkan adanya
ketidakseimbangan  yaitu “dapat menguasai kemampuan tersebut”. Keadaan
demikian mendorong peserta untuk mencari pemuasan sehingga muncul perilaku
mahasiswa untuk berusaha supaya kebutuhannya sehingga terhubung dalam interaksi
(berteman) dengan sesamanya. Dalam interaksi sosial, sesama manusia akan
bertukar informasi, ilmu pengetahuan dan belajar satu sama lain. Adanya pertukaran
ilmu pengetahuan tersebut merupakan dampak yang ditanggungnya agar dapat
berlangsung hidupnya (Sibuea, 2021).

Adanya kebutuhan dalam mempelajari suatu kompetensi akan mendorong
ketertarikan yang berupa minat mahasiswa untuk mempelajarinya. Minat merupakan
ketertarikan yang berhubungan dengan rasa ingin tahu yang berupa kecenderungan
untuk tertarik dengan berbagai macam bidang. Ayunitasari dalam (Harahap et al.,
2021) berpendapat bahwa minat memiliki pengaruh yang sangat besar kepada
seseorang dalam melakukan kegiatan sebab dengan minat seseorang akan bertindak
untuk mendapat sesuatu yang diinginkan dan sebaliknya tanpa adanya minat
seseorang tidak akan melakukan suatu kegiatan.

Bersamaan dengan minat, mahasiswa yang termotivasi untuk belajar akan
memiliki keyakinan untuk mempelajari suatu kompetensi. Dalam keyakinan, yang
terpenting yaitu rasa yakin dalam diri untuk dapat menguasai suatu kompetensi.
Efikasi diri memiliki arti keyakinan bahwa seseorang mampu menguasai keadaan dan
mendapatkan hasil yang baik (Bandura dalam Suranto & Sugiarti, 2021)

Motivasi ekstrinsik yaitu adanya pemberian hadiah, imbalan dan tekanan sosial.
Aspek reward yaitu pemberian umpan balik yang berupa nilai untuk penguasaan
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materi yang telah dikuasai, insentif berupa pemberian hadiah kepada mahasiswa
karena telah menguasai suatu kompetensi dan tekanan social berupa adanya tujuan
belajar sebagi target yang spesifik. Dosen menggunakan pujian, pemberian hadiah,
makanan dan juga hukuman sebagai motivasi yang bersifat ekstrinsik untuk
memberikan dorongan dan rangsangan mahasiswa dalam pebelajaran (Saeed,S &
Zyngier,D dalam Banindra Yudha, 2018)

Adanya reward dan insentif yang diperoleh, berdampak terhadap adanya
ketercapaian standar kesuksesan dalam mengerjakan dan melakukan penyelesaian
tugas baik komparasi terhadap tugas yang telah diselesaikan maupun perbandingan
dengan kemampuan penyelesaian tugas teman. Sebagai konsekuensi pemberian
reward dan insentif, maka akan timbul situasi tekanan sosial yang berupa kompetisi
untuk mencapai reward dan insentif yang ditentukan.

Tujuan merupakan target yang spesifik. Dengan adanya tujuan, maka akan
menumbuhkan pandangan yang berorientasi pada tujuan. Adanya orientasi terhadap
tujuan menunjukkan individu mengejar dan memiliki tingkat ketercapaian yang
digunakan untuk melakukan evaluasi kemajuan kearah tertentu. Individu yang
mengembangkan motivasi belajarnya akan memiliki orientasi tujuan untuk belajar
dan menyukai tantangan. Individu yang memiliki karakter menyukai tantangan
dengan orientasi pada belajar tergolong pada motivasi belajar yang tinggi, sedangkan
individu yang memiliki tujuan kinerja yang rendah dengan memilih tujuan yang
sangat mudah dan sangat sulit dicapai tergolong pada motivasi belajar yang rendah.
Berkemabngnya motivasi belajar menjadi motivasi berprestasi pada diri inividu.
Motivasi berprestasi disebut juga sebagai kebutuhan individu untuk mencapai tujuan
yang diinginkan dalam bentuk realistis maupun kebutuhan untuk sukses (Singh &
Jain dalam Jannah et al, 2022). Pada dasarnya motivasi berprestasi tumbuh dan
berkembang dalam individu karena pengaruh dari struktur dalam keluarga,
lingkungan sosial dan budaya (Kusumastuti et al., 2022).

Berdasarkan uraian tentang motivasi belajar, maka seorang mahasiswa yang
memiliki motivasi belajar mata kuliah kemampuan dasar mengajar akan
menunjukkan faktor-faktor tesebut dalam pembelajaran. Dari keenam aspek tersebut
dapat dikelompokkan aspek intrinsik dan aspek ekstrinsik yang mempengaruhi
motivasi. Aspek intrinsik berupa motif yang ditunjukkan individu karena adanya
kebutuhan yang ditunjang dengan minat sehingga memiliki keyakinan untuk
mencapai tujuan belajar dengan ditunjukkan dalam bentuk tipe keterlibatan dan
keinginan untuk berprestasi dengan menunjukkan atribusi serta keyakinan akan
kemampuan. Aspek Ekstrinsik terdiri dari pemberian umpan balik (reward) berupa
penilaian terhadap tugas, pemberian hadiah (insentif) dan kondisi adanya tekanan
sosial berupa kompetisi untuk berprestasi

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di IKIP Budi Utomo prodi PJKR semester 6.
Pelaksanaan penelitian pada bulan Juni 2022. Peserta uji berjumlah 20 orang
mahasiswa.
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Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian kuantitatif dengan melakukan
sajian data deskriptif. Teknik statistik kuantitatif ialah teknik mengolah angka berupa
data kuantitatif dengan analisis data secara deskriptif dengan cara melakukan
deskripsi atau menyajikan data secara nyata (Pakpahan dkk, 2022).

Uji Validitas lembar angket motivas belajar mata kuliah kemampuan dasar
mengajar dilakukan dengan jenis pengujian menggunakan korelasi product-moment.
Bila diperolah hasil r hitung lebih besar dari r table maka memiliki arti instrument
valid (diterima). Bila diperolah hasil r hitung kurang dari r table maka instrument
memiliki arti tidak valid (ditolak). Instrument penelitian memiliki validitas yang
tinggi mampu mengukur secara tepat. Sesuai dengan pendapat (Puspasari et al., 2022)
bahwa validitas memiliki arti sebagi suatu besaran yang menunjukkan secara tepat
fakta dari yang diukur.

Reliabilitas merupakan sebuah uji untuk mengukur sejauh mana instrumen
memberikan hasil yang stabil. Pengujian reliabilitas ini sangat penting karena
mengacu pada konsistensi seluruh instrument (Pasianus & Agus Kana, 2021).
Penggunaan uji reliabilitas Alfa Cronbach digunakan untuk instrumen dengan
jawaban benar lebih dari 1 (Riskijah, 2020). Beberapa pendapat ahli tentang
reliabilitas, maka uji reliabilitas angket motivasi belajar kemampuan dasar mengajar
menggunakan teknik Alfa Cronbach.

Angket motivasi belajar mata kuliah kemampuan dasar mengajar terdiri dari 48
butir pernyataan. Angket disusun dengan cara menjabarkan variable motivasi belajar
kedalam sub-variabel aspek intrinsik dan aspek ekstrinsik. Masing-masing aspek
kedalam indikator dan deskriptor yang selanjutnya menjadi butir pernyataan
fafourable dan unfafourable. Pernyataan fafourable memiliki skala skor sangat sesuai
(SS) dengan perolehan skor jawaban butir 4, sesuai dengan perolehan skor jawaban
butir (S) dengan perolehan skor jawaban butir 3, tidak sesuai (TS) dengan perolehan
skor jawaban butir 2, sangat tidak sesuai (STS) dengan perolehan skor jawaban butir
1. Berlawanan dengan butir fafourable, butir skor angket unfafourable memiliki skala
skor sangat sesuai (SS dengan perolehan skor jawaban butir 1, sesuai dengan skor
(S) dengan perolehan skor jawaban butir 2, tidak sesuai (TS) dengan dengan
perolehan skor jawaban butir 3, sangat tidak sesuai (STS) dengan dengan perolehan
skor jawaban butir 4. Susunan kisi-kisi angket motivasi belajar mata kuliah
kemampuan dasar mengajar sebagai berikut:

Tabel 1. Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Mata Kuliah Kemampuan
Dasar Mengajar

Pernyataan
Variabel Sub- . . Fafour- Un- Jumlah
Variabel Indikator Deskriptor uble Jafour- Butir
Able
Motivasi Aspek Kemam-  Kekuatan penggerak 1,2 47,48 4
Belajar Intrinsik ~ puan sebagai dasar untuk

bertindak melalui
serangkaian proses
latihan dan belajar

Tingkat Motivasi Belajar Mahasiswa dalamPembelajaran
Mata Kuliah Kemampuan Dasar Mengajar



LIKHITAPRAJNA Jurnal llmiah, Volume 24, Nomor 1, April 2022
p-ISSN: 1410-8771, e-ISSN: 2580-4812

25

Kebutu-
han

Minat

Keyaki-
nan

Tipe
tujuan
belajar

Tipe
keterliba-
tan

Keingi-
nan
Berpres-
tasi

Kemung-
kinan
atribusi

Keyaki-
nan
tentang
kemam-
puan
(Self-
Efficacy)

Aspek Reward

Ekstrin-
sik

Insentif

Tekanan
sosial

Keadaan tidak seimbang 5,6
yang berupa rasa

ketegangan sebagai

perwujudan dari

ketidakpuasan dan

memerlukan pemuasan
Ketertarikan yang 9,10
berhubungan dengan

rasa ingin tahu yang

berupa kecenderungan

untuk tertarik berbagai

macam bidang

Rasa percaya peserta 13,14
untuk dapat menguasai

suatu kompetensi

Alasan individu 17,18
mengejar standar yang

digunakan untuk

mengevaluasi kemajuan

kearah tujuan tertentu

partisipasi mahasiswa 21,22
dalam pembelajaran

Daya penggerak dalam 25,26
pencapaian prestasi

tertinggi dalam belajar
demiharapan kepada diri

individu.

Keadaan individu untuk 29,30
mengungkapkan

penyebab yang

mendasari kinerja dan

perilaku individu

tersebut

Kemampuan sebagai 33,34
kapabilitas seseorang

untuk dalam melakukan
pengorganisasian dan

melakukan rangkaian

kegiatan untuk

mendapatkan pencapaian

tertentu

Reward yaitu pemberian 37,38
umpan balik yang berupa

nilai untuk penguasaan

materi yang telah

dikuasai

Pemberian hadiah bagi 41,42
mahasiswa yang telah

menguasai materi

Kompetisi untuk 45,46
mencapai reward dan

insentif yang ditentukan.

43,44

39,40

35,36

31,32

27,28

23,24

19,20

15,16

11,12

7,8

3.4
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Perolehan analisis data yang dilakukan secara deskriptif kuantitatif selanjutnya
dimaknai menggunakan kriteria. Kriteria tersebut dapat diamati dalam tabel berikut:

Tabel 2. Skala Penilaian Motivasi Belajar Dalam Pembelajaran Kemampuan Dasar Mengajar

Kriteria Skor
Baik Sekali 150 <X
Baik 121 <X <150
Cukup 92 <X <121
Kurang 64< X <92
Kurang Sekali X<64

Tabel 3. Kategori Penilaian Ideal Masing-Masing Butir Angket Dalam Pembelajaran
Kemampuan Dasar Mengajar

Kriteria Skor
Baik Sekali 67<X
Baik 49 < X <67
Cukup 33 <X <49
Kurang 17 <X <33
Kurang Sekali X<17
HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah angket motivasi dibagikan kepada 20 orang mahasiswa, maka dapat
diperoleh skor untuk masing-masing mahasiswa. Perolehan skor dapat dipaparkan
melalui tabel berikut ini:

Tabel 4. Perolehan Skor Motivasi Belajar Tiap Mahasiswa Dalam Pembelajaran Mata Kuliah
Kemampuan Dasar Mengajar

No. Inisial Skor Kriteria

1. RHS 143 Baik

2. YAP 163 Baik Sekali
3. HAK 160 Baik Sekali
4. ADR 153 Baik Sekali
5. JTA 160 Baik Sekali
6. MS 151 Baik Sekali
7. AHR 161 Baik Sekali
8. DHU 158 Baik Sekali
9. ATH 151 Baik Sekali
10. NAMH 159 Baik Sekali
11. OBS 165 Baik Sekali
12. YKC 158 Baik Sekali
13. El 160 Baik Sekali
14. All 155 Baik Sekali
15. ABM 150 baik

16. SS 169 Baik Sekali
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17. MA 169 Baik Sekali
18. DECA 150 Baik
19. AM 139 Baik
20. AR 163 Baik Sekali
Jumlah 3137
Rata-rata 156,85 Sangat Baik

Berdasarkan tabel perolehan perolehan skor motivasi belajar tiap mahasiswa
dalam pembelajaran mata kuliah kemampuan dasar Mengajar dapat dideskripsikan
bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi belajar kategori sangat baik berjumlah 20
orang. Besarnya Rata-rata perolehan sebesar 156,85 dengan kategori rata-rata sangat
baik. Skor tertinggi yaitu 169 dengan inisial mahasiswa SS dan MA, sedangkan skor
terendah yaitu 139 dengan inisial nama AM.

Setelah diperoleh skor motivasi belajar mahasiswa, langkah berikutnya yaitu
mencari skor untuk masing-masing butir pernyataan. Perolehan skor dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 5. Perolehan Skor Motivasi Belajar Tiap Butir Angket Mata Kuliah Kemampuan Dasar

Mengajar
No. Pernyataan Perolehan Keterangan
Skor

1. Saya akan mempelajari materi kemampuan dasar mengajar 57 Baik
sebelum dosen menerangkan di kelas

2. Saya mempelajari kemampuan dasar mengajar terus-menerus 60 Baik
walaupun materi sulit dikuasai

3. Saya bersaing dengan teman untuk mendapat nilai 58 Baik
kemampuan dasar mengajar yang terbaik  dalam
menyelesaikan tugas yang diberikan dosen

4. Saya lebih suka membiarkan teman mengerjakan soal 54 Baik
kemampuan dasar mengajar sendiri.

5. Saya mempelajari kemampuan dasar mengajar setiap hari 60 Baik
walaupun tidak ada tugas dari dosen

6. Saya mempelajari materi kemampuan dasar mengajar 58 Baik
sebelum saya mengerjakan soal Latihan

7.  Dosen memberi saya hadiah disaat saya mendapat nilai 58 Baik
kemampuan dasar mengajar terbaik di kelas

8.  Saya senang dan lebih bersemangat belajar kemampuan dasar 56 Baik
mengajar saat mendapat hadiah dari dosen

9.  Saya tertarik mendengarkan penjelasan dosen tentang materi 60 Baik
kemampuan dasar mengajar

10. Saya bertanya kepada dosen tentang materi kemampuan dasar 57 Baik
mengajar yang belum dipahami

11. Saya bertanya tentang kompetensikemampuan dasar mengajar 60 Baik
walaupun dosen tidak bertanya

12. Saya cenderung mencari jawaban kemampuan dasar mengajar 65 Baik
yang sulit dan menanyakan kepada dosen

13. Saya yakin mempelajari kemampuan dasar mengajar itu 70 Baik Sekali
berguna sekarang ataupun kelak dimasa yang akan datang

14. Saya bisa menjawab soal kemampuan dasar mengajar tanpa 68 Baik
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bertanya kepada teman

15. Saya tidak berani berpendapat saat diskusi kemampuan dasar 46 Cukup
mengajar

16. Saya lebih sering mendengarkan pendapat teman saat diskusi 70 Baik Sekali
kemampuan dasar mengajar

17. Saya tertantang mengerjakan soal kemampuan dasar mengajar 72 Baik Sekali
yang dianggap sulit oleh teman

18. Saya mencari sumber belajar pendukung buku paket untuk 77 Baik Sekali
menyelesaikan tugas kemampuan dasar mengajar

19. Saya berhenti mempelajari materi kemampuan dasar mengajar 57 Baik
jika menemui materi yang sulit

20. Materi kemampuan dasar mengajar yang saya rasa sulit lebih 47 Baik
baik tidak dipelajari

21. Saya akan mengerjakan tugas kemampuan dasar mengajar 76 Baik Sekali
hingga mendapat jawaban yang terbaik

22. Saya puas jika mampu menyelesaikan tugas kemampuan 70 Baik Sekali
dasar mengajar yang diberikan dosen dengan kemampuan
saya

23. Saya merasa bahwa materi kemampuan dasar mengajar yang 67 Baik
saya pelajari tidak harus dikuasai semuanya

24. Saya merasa puas jika saya mendapatkan nilai kemampuan 79 Baik Sekali
dasar mengajar yang bagus

25. Materi kemampuan dasar mengajar yang saya pelajari harus 74 Baik Sekali
bisa saya kuasai walaupun materi itu sulit

26. Nilai kemampuan dasar mengajar yang tidak memuaskan 77 Baik Sekali
membuat saya semakin giat belajar

27. Saya merasa tugas cepat selesai lebih baik walaupun jawaban 59 Baik
tugas bukan yang terbaik

28. Saya merasa puas jika mendapatkan nilai kemampuan dasar 78 Baik Sekali
mengajar terbaik diantara teman di kelas

29. Saya akan terus mempelajari kemampuan dasar mengajar 80 Baik Sekali
walaupun ada beberapa materi yang sulit

30. Saya mencari teman atau dosen untuk membantu kesulitan 69 Baik Sekali
belajar kemampuan dasar mengajar

31. Materi dan soal kemampuan dasar mengajar yang mudah 66 Baik
membuat saya bersemangat untuk belajar

32. Saya merasa buku paket cukup untuk mengerjakan tugas 64 Baik
kemampuan dasar mengajar

33. Saya sering mengungkapkan pendapat selama diskusi 73 Baik Sekali
kemampuan dasar mengajar

34. Saya membicarakan hal-hal lain diluar pelajaran kemampuan 56 Baik

dasar mengajar disaat dosen menjelaskan materi kemampuan
dasar mengajar.

35. Saya rasa mempelajari kemampuan dasar mengajar itu tidak 41 Cukup
berguna bagi saya sekarang ataupun kelak dimasa yang akan
datang

36. Saya rasa menjawab pertanyaan kemampuan dasar mengajar 64 Baik
lebih baik jika saya bertanya kepada teman

37. Saya akan berpendapat jika ada pertanyaan dari dosen tentang 75 Baik Sekali
kemampuan dasar mengajar

38. Saya akan bertanya kepada dosen jika dosen menanyakan 77 Baik Sekali
kesulitan belajar kemampuan dasar mengajar yang saya alami

39. Saya akan bertanya tentang materi kemampuan dasar 73 Baik Sekali
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mengajar walaupun dosen tidak bertanya

40. Saya bertanya tentang kemampuan dasar mengajar selama 62 Baik Sekali
jam pelajaran jika dosen menyuruh saya bertanya

41. Dosen tidak memberi hadiah disaat saya mendapat nilai 69 Baik Sekali
kemampuan dasar mengajar terbaik

42. Saya senang dan bersemangat belajar kemampuan dasar 80 Baik Sekali
mengajar dengan baik walaupun tidak ada hadiah

43. Saya bersemangat mempelajari kemampuan dasar mengajar 72 Baik Sekali
jika didampingi dosen dalam belajar

44. Saya rasa mempelajari kemampuan dasar mengajar tidaklah 53 Baik

penting, yang terpenting adalah bisa mengerjakan tugas dan
soal tepat waktu

45. Saya bekerja sama dengan teman dalam menyelesaikan tugas 67 Baik Sekali
kemampuan dasar mengajar yang diberikan dosen

46. Saya berusaha membantu teman yang tidak bisa mengerjakan 75 Baik Sekali
soal kemampuan dasar mengajar yang sulit

47. Saya hanya mempelajari materi kemampuan dasar mengajar 65 Baik
yang diajarkan dosen dikelas

48. Saya berhasil mempelajari kemampuan dasar mengajar jika 68 Baik Sekali
memperoleh nilai yang baik

Rata-rata 65,35 Baik

Berdasarkan tabel perolehan skor motivasi belajar tiap butir angket mata kuliah
kemampuan dasar mengajar diperoleh rata-rata sebesar 65,35dengan kategori baik.
Dapat dideskripsikan bahwa, mahasiswa yang mempunyai motivasi belajar
dengan kategori baik sekali berjumlah 20 orang. Besarnya Rata-rata perolehan
sebesar 156,85 dengan kategori rata-rata sangat baik. Skor teringgi untuk butir angket
yaitu pada butir angket 42 dengan peolehan skor 80 kategori sangat baik dan terendah
pada butir angket 35 dengan perolehan skor 41 dengan kategori cukup. Berdasarkan
butir angket kecenderungan motivasi belajarnya mahasiswa senang dan bersemangat
belajar kemampuan dasar mengajar dengan baik walaupun tidak ada hadiah dan
merasa tidak berguna bagi saya sekarang ataupun kelak dimasa yang akan datang.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa motivasi
belajar tiap mahasiswa dalam pembelajaran mata kuliah kemampuan dasar mengajar
secara keseluruhan berada pada kategori sangat baik. Perolehan skor motivasi belajar
tiap butir angket mata kuliah kemampuan dasar mengajar berada pada kategori baik.

Keterbatasan penelitian yang dilakukan yaitu hanya untuk mahasiswa Prodi
PJKR IKIP Budi Utomo Malang. Sebagai kajian pustaka hendaknya menggunakan
referensi yang terbaru.

Saran penelitian diberikan untuk perbaikan kualitas penelitian yaitu Bagi ketua
program studi, dosen pengampu mata kuliah dan peneliti lain. bagi ketua program
studi hendaknya bekerjasama dengan dosen penasehat akademik sehingga ketua
program studi dapat membantu mahasiswa untuk mengembangkan dan meningkatkan
motivasi belajarnya. Bagi dosen pengampu mata kuliah, sebaiknya membantu
mahasiswa untuk mengembangkan dan meningkatkan motivasi belajarnya
menggunakan pembimbingan secara klasikal maupun konsultasi secara digital
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melalui portal sistem informasi akademik IKIP Budi Utomo, selain itu juga bisa
menggunakan game, permainan kecil, metode, model dan strategi pembelajaran yg
sesuai dengan karakteristik peserta didik. Bagi peneliti lain, jika ingin meneliti
dengan topik yang sama sebaiknya dapat mengamati mahasiswa saat perkuliahan
berlangsung sehingga peneliti mendapatkan data menggunakan instrumen yang
beragam dan hasil yang diperoleh dapat melengkapi data-data yang relevan dalam
penelitian.
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